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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Politeknik Penerbangan Surabaya adalah lembaga pendidikan negeri yang
berada di bawah naungan Balai Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM)
Perhubungan. Lembaga ini memiliki visi untuk menjadi institusi pendidikan dan
pelatihan penerbangan yang berstandar internasional, profesional, serta mampu
menghasilkan lulusan yang kompeten dan memiliki daya saing tinggi di industri
jasa penerbangan, baik di tingkat nasional maupun internasional. Oleh karena itu,
lulusan Politeknik Penerbangan Surabaya diharapkan dan dididik untuk menjadi

sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dalam bidang transportasi udara,

yang bersifat operasiong X ; crtifikasi kou petensi tertentu.
On The_Job d \lapangan, merupakan
pengalaman yz;‘ng giberikan kepada mahas [SWa untuk terjun langs}m{gr ke dunia kerja

yang sesungguhnya.‘" Clil g:1’<atkan keterampilan

transportasi udara, telah menjadi kebutuhan tama bagi masyarakat. Kemajuan di
era ini telah mendorong pertumbuhan pesat dalam sektor penerbangan, yang dapat
dilihat dari semakin banyaknya bandara yang dibangun di berbagai pulau di
Indonesia.

Selain itu On the Job Training (OJT) juga menjadi salah satu program yang
wajib dilaksanakan oleh mahasiswa sebagai syarat kelulusan. Sebagai mahasiswa
Diploma D-III Manajemen Transportasi Udara, setiap mahasiswa diharuskan
mengikuti program OJT, yang dilaksanakan di Bandar Udara Soekarno Hatta pada
berbagai unit kerja PT. Citilink Indonesia. Namun, seringkali terdapat
ketidaksesuaian antara materi atau teori yang diperoleh di perkuliahan dengan

praktik di dunia nyata. Misalnya, pembelajaran di kampus cenderung memberikan



materi yang mendasar, sehingga masih banyak aspek pengetahuan tentang
kebandarudaraan yang belum diajarkan. Dengan adanya On the Job Training
(OJT), diharapkan mahasiswa dapat menerapkan ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperoleh selama perkuliahan, serta mengembangkan
wawasan dan mendapatkan pengalaman nyata di lapangan. Hal ini akan
meningkatkan keterampilan mahasiswa dan mempersiapkan mereka untuk terjun
ke dunia kerja, di mana mereka dapat menyerap ilmu pengetahuan,
mengembangkan daya pikir, melakukan penalaran, serta menganalisis dan
mengambil keputusan yang tepat dan bertanggung jawab dalam menghadapi
berbagai permasalahan yang muncul selama pelaksanaan On the Job Training

(OIT).

Transportasi Udara agar siap menjadi manajer yang kompeten dan bertanggung

jawab, khususnya dalam pelayanan keselamatan dan keamanan penerbangan.
Dengan begitu, pengalaman dari OJT dapat diterapkan secara langsung saat mereka

mulai bekerja di dunia industri.



1.2 Maksud
Adapun maksud dari pelaksanaan dari On The Job Training oleh Mahasiswa
Politeknik Penerbangan Surabaya ini memiliki maksud untuk memperoleh
beberapa hal yang didapatkan, diantaranya yaitu :
1. Mengetahui atau memahami kebutuhan pekerjaan di tempat On the Job
Training (OJT);
2. Mengimplementasikan dan meningkatkan kompetensi serta keterampilan
yang telah dipelajari di program studi.
3. Mengetahui atau melihat secara langsung penggunaan atau peranan teknologi
terapan di tempat On the Job Training (OJT)
4. Mendapatkan pengalaman yang tidak didapatkan saat perkuliahan;

1.3

aoal berkut:

URap MY

1.  Agar mahasiswa dapat mene 1 pengetahuan yang di dapat selama

Penerbangan Surabaya adalah ¢

mengikuti perkuliahan di Politeknik Penerbangan Surabaya pada lingkungan
kerja;

2. Mahasiswa dapat merasakan langsung situasi dan lingkungan kerja di dunia
industri penerbangan.

3.  Terciptanya lulusan transportasi udara yang memiliki daya saing tinggi di
lingkup nasional dan internasional

4. Membina hubungan kerja sama yang baik antara pihak Politeknik
Penerbangan Surabaya dengan perusahaan atau lembaga instansi lainnya.

5. Mahasiswa dapat mengasah keterampilan teknis dan soft skills seperti

komunikasi, kerja tim, dan problem solving.



BAB II
TINJAUAN ON THE JOB TRAINING (OJT)

2.1 Sejarah Singkat

PT Citilink Indonesia (“Citilink” atau “Perusahaan’) adalah anak perusahaan
Garuda Indonesia, didirikan berdasarkan Akta Notaris Natakusumah No. 01 tanggal
6 Januari 2009, berkedudukan di Sidoarjo, Jawa Timur, dengan pengesahan dari

Menkhumham No. AHU-14555.AH.01.01 Tahun 2009 tanggal 22 April 2009.

Kepemilikan saham Citilink pada saat didirikan adalah 67% PT Garuda Indonesia
(Persero), Tbk. (“Garuda”) dan 33% PT Aerowisata (“Aerowisata”).

Berbasis di gakarta dan Surabayas: d tahun 2020 CitiliPk"’{elah melayani

lebih dari 100 rute ke na j;a, Batam, Bandung,

serta rute internasional ke Timor Leste, Malaysia, Singapura, Cina, Australia dan
Jeddah.

Sebagai bukti keberhasilan dalam komitmen meningkatkan pelayanan pada
pelanggan, Citilink telah meraih beberapa penghargaan seperti penghargaan Top IT
Implementation Airlines Sector dari Kementerian Komunikasi dan Informatika di
tahun 2017, penghargaan Transportation Safety Management Award dari
Kementerian Perhubungan di tahun 2017, akreditasi bintang empat dari badan
pemeringkat kesehatan aviasi dunia, SKYTRAX selama dua tahun berturut-turut
dari tahun 2018, penghargaan TripAdvisor Traveler’s Choice Award yang telah
diperoleh selama tiga tahun berturut-turut dari tahun 2018, meraih predikat 4-Star

Low-Cost Airline versi Airline Passenger Experience (APEX) untuk ketiga kalinya,



Skytrax COVID-19 Airline Safety Rating di 2021, serta berbagai penghargaan
bergengsi lainnya. Citilink senantiasa menerapkan 10esehata 10esehatan yang ketat
di seluruh lini operasional penerbangannya, baik dari pre, in, hingga post-flight
dengan mengacu pada ketentuan 10esehata 10esehatan yang telah ditetapkan
pemerintah untuk dapat memastikan seluruh penerbangan berjalan secara optimal

dengan tetap memprioritaskan 10esehatan dan keamanan bagi seluruh pelanggan.

2.1.1 Logo PT. Citilink Indonesia

Citilink

memberikan lées_ap young, fun, dag ﬁ mic. Selain -itu, wagna‘"hijau tersebut
memberikan kesan s&gar pada liaj g memberikan suatu

ketegasan. Warna korp iiliinle ni diharapke diterima dalam segala

segmen.

2.1.2 Visi dan Misi PT Citilink Indonesia

A. Visi
Menjadi sebuah maskapai penerbangan berbiaya rendah berkelas dunia
dengan profitabilitas yang berkelanjutan dan menjadi perusahaan paling
diminati.

B. Misi
Meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan menyediakan jasa layanan
transportasi udara yang bebas kerumitan dengan kehandalan yang tinggi dan
keamanan penerbangan berstandar internasional serta sentuhan layanan

bercirikan keramahtamahan Indonesia.



2.2 Data Umum PT. Citilink Indonesia

Tabel 2. 1 Identitas PT.Citilink Indonesia

Nama Perusahaan PT. Citilink
Tahun Pendirian 2009
SIUAU/NB-027 tanggal 27 januari 2012, dan
Ijin Usaha sertifikat penerbangan AOC 121-046 tanggal 22
juni 2012
Bidang Usaha Jasa Angkutan Udara Niaga/ Komersial
Jumlah Pegawai 2.041 pegawai per 2021
O 900 NEO, A330-200 NEO,
Jumlah Armada ter B737-500)
T‘
Rute Penerbangan Sk < R
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Gambar 2. 2 Struktur Organisasi PT. Citilink Indonesia Bandara Soekarno-Hatta



BAB II1
LANDASAN TEORI
3.1 Teori penunjang

3.1.1 Pasasi

Pasasi merupakan salah satu komponen penting dalam layanan ground
handling yang secara langsung berhubungan dengan kebutuhan dan
kenyamanan penumpang selama berada di bandara. Petugas pasasi
bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan kepada penumpang mulai
dari sebelum keberangkatan hingga proses kedatangan. Di area terminal
keberangkatan, kegiatan yang dilakukan antara lain mencakup proses check-

in, verifikasi dokumen perjalanan, serta pendampingan selama proses

U , ¢
AT

dengan penumpang di titik layanan darat. Dengan demikian, profesionalisme

dan ketepatan kerja petugas pasasi sangat menentukan kelancaran operasional

penerbangan dan kenyamanan penumpang secara keseluruhan.

Beberapa kegiatan pasasi ada yang dihandle oleh maskapai sendiri,
adapula yang dibantu oleh pihak groundhandling. Passanger Service Assitant
atau sering disebut dengan PSA merupakan unit dibawah Station Manager pada
PT. Citilink Indonesia yang menangani bidang pasasi, terutama pada Check In

Counter. Tugas dari PSA sendiri antara lain :
1) Stand by pada area Self Check-In

2) Membantu mengarahkan penumpang untuk Self Check-In



3) Memberikan informasi menganai Self Check-In kepada penumpang

4) Membantu memberikan informasi pintu keberangkatan atau gate pada

penumpang
5) Mengatur antrian bagasi pada Counter
6) Menangani/handle penumpang VIP yang akan datang ataupun berangkat

7) Mengecek ulang manifest sebelum disetorkan kepaga petugas Passanger

Service Charge Bandara 18

8) Stand by di Lost and Found untuk memonitor bagasi yang show up dari

pesawat yang baru saja landing

terhadap jalannya penerbangan hingga pesawat mendarat di tujuan dengan
aman, efisien, dan sesuai dengan rencana. Setiap petugas FOO wajib memiliki
lisensi resmi sebagai bukti bahwa yang bersangkutan telah memenuhi
kualifikasi dan kompetensi yang ditetapkan dalam regulasi penerbangan sipil.

Dalam pelaksanaan tugasnya, FOO berperan sebagai penghubung darat
yang mendukung operasional pilot selama penerbangan. Komunikasi
dilakukan melalui saluran radio untuk menyampaikan informasi penting yang
dapat memengaruhi keselamatan dan efisiensi penerbangan. Informasi tersebut
meliputi data cuaca terkini, flight plan, load sheet, serta berbagai dokumen
operasional lainnya yang dibutuhkan oleh awak kokpit. Dengan demikian,

keberadaan FOO menjadi elemen vital dalam sistem operasional penerbangan



modern, karena turut menjamin bahwa seluruh aspek penerbangan telah
direncanakan dan dikendalikan secara profesional sebelum dan selama
penerbangan berlangsung.

Dalam hal ini taruna On The Job Training selama bertugas di unit Flight
Operation Officer (FOO) melakukan kegiatan, sebagai berikut:

1) Membantu menyiapkan dokumen flight package , seperti Weather

dan Flight Plan

2) Menyiapkan EFB (Elektronic Flight Bag)

3) Menginput Daily Report Briefing Line Dispatch

4) Mengamati bagaimana FOO mem-briefing Pilot

Ground Hand penanganan pesawat dan
pelayanan penump dil bandar udara. “Ground
Handhn%’: herasal dart kata an “Hs g Ground “artinya darat
atau di daréﬁ,tygng dalam hal inj atmar udara. 'Handling berasal dari kata
Hand atau Hand ag-— AT : § wtaustanigani. To Handle berarti
Menangani, VTN e dengan dengan penuh
kesadaran. Handling ‘bei cnangs F,‘ !’* pelayanan (Service or To
Service), sehingga pada banya ita sering menjumpai pemakaian

kata “Ground Service”
Ruang lingkup atau batasan pekerjaan Ground Handling, yaitu :
1. Pre-Flight Service

Kegiatan penanganan terhadap penumpang berikut bagasinya 20 dan kargo
serta pos dan pesawat sebelum keberangkatan di bandar udara asal (Origin

Station).
2. Post Flight Service

Kegiatan penanganan terhadap penumpang beserta bagasinya dan kargo

serta pos dan pesawat setelah penerbangan di bandar udara tujuan
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(Destination) atau dengan kata lain penanganan penumpang dan pesawat

selama di bandar udara.
3. In-Flight Service

Kegiatan penanganan terhadap penumpang beserta bagasinya dan kargo
serta pos dan pesawat selama dalam perjalanan/mengudara (on air),
tanggung jawab ini berada di tangan Pilot in Command (PiC) beserta awak

kabinnya.

Ground Handling mempunyai tujuan atau sasaran yang ingin dicapai, yakni:

1. Flight Safety : Keamanan dan kenyamanan penerbangan

2. On Time Performance: Layanan dan ketepatan penerbangan

SQC merupakan Station Quality Controller, mereka bertugas untuk
mengawasi langsung serta mengatur para ground staff dari Pt. Gapura
Angkasa dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang berkaitan dengan
ground handling. Adapun tugas dan tanggung jawab dari Station Quality
Controller sendiri yaitu :

1. Memonitor flight dari block on sampai block off

2. Membuat movement flight

3. Mengawasi kinerja ground staff

4. Memastikan waktu ground time sesuai dengan SOP
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Dalam hal ini taruna On The Job Training (OJT) selama bertugas di unit
Ground Handling bukan terjun langsung bersama PT. Gapura Angkasa
namun ikut bersama Station Quality Controller yang langsung dinaungi oleh
PT. Citilink Indonesia. Adapun kegiatan kami selama menjadi bagian Station

Quality Controller yaitu sebagai berikut :

1. Membantu memonitor pesawat yang akan landing melalui flightradar24

2. Mencatat waktu block on dan block off pesawat

3. Membantu koordinasi dengan Gapura untuk persiapan penumpang
boarding

4. Menyerehkan shipdoc yang akan dibawa terbang oleh pesawat tertentu

5
6
7. Mer{ga_ly/asi proscs | {
8 X

CIm

. Memb'ha_tkdan melaporkan
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BAB IV
PELAKSANAAN ON THE JOB TRAINING (0OJT)

4.1 Ruang Lingkup Pelaksanaan On The Job Training

Dalam melaksanakan On The Job Training (OJT) taruna D3 Manajemen
Transportasi Udara (MTU) Angkatan 8 Politeknik Penerbangan Surabaya
ditempatkan di beberapa unit kerja di PT. Citilink Indonesia Bandara Internasional

Soekarno-Hatta. berikut merupakan Unit tugas pelaksanaan training :

4.1.1 Passasi
Pasasi bandara merupakan pekerjaan yang berkaitan dengan melayani
pembelian tiket, mencetak boarding pass, mengatur keperluan para penumpang

selama berada di darat sebelum.nai

groundhandling. Pa

i VO Y
<
9
8
on
a
=.
=
o
=
5
g
o
4

. Membantu memberikan informasi pintu keberangkatan atau gate pada

penumpang;

e

Mengatur antrian bagasi pada Counter;

6. Menangani/handle penumpang VIP yang akan datang ataupun berangkat;

7. Mengecek ulang manifest sebelum disetorkan kepaga petugas Passanger
Service Charge Bandara;

8. Membuat Take Of Run sebelum turun duty yang berisi case apa saja yang

terjadi saat duty, ketersediaan SDM dan APB.
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Adapun personel passenger Service Assistant pada PT. Citiink Indonesia di
Bandara Internasional Sekarno-Hatta berjumlah 25 orang. Dalam hal ini, taruna On
the Job Training selama bertuas di unit pasasi pada check-in counter melakukan
kegiatan sebagai berikut:

1. Membantu mengarahkan penumpang untuk Self Check-In;

2. Membantu penumpang yang kesulitan Self Check-In;

3. Memberikan informasi menganai Self Check-In kepada penumpang;

4. Memberikan tag pada barang bawaan penumpang yang akan dibawa ke kabin

pesawat;

hd

Membantu mengarahkan antrian bagasi pada counter;

6. Membantu memberikan informasi pintu keberangkatan atau gate pada

penumpang.

secara resm\i 'oleh perusahaan peg b sipil untuk melal_gsa’ﬁakan berbagai
tugas operasion;il : ] éberangkatan suatu
penerbangan (fligh atan atau pelepasan
penerbangan (dispatc el nan terhadap perjalanan
penerbangan hingga tiba 1 : nyaman, dan efisien. Seorang

FOO wajib memiliki lisensi yang sah dan masih berlaku sebagai bentuk legalitas
dalam menjalankan tanggung jawabnya. Unit Flight Operation, atau yang biasa
disebut FLOPS, berperan sebagai pusat kendali operasional penerbangan. Secara
umum, tugas utama seorang FOO adalah memberikan dukungan kepada pilot
dalam hal penyusunan dan penyediaan berbagai informasi serta dokumen
penting terkait penerbangan, seperti laporan cuaca (weather report), flight plan,
izin terbang (flight clearance), persetujuan penerbangan (flight approval),
NOTAM, MEL, NOTOC, GenDec/Manifest, dan dokumen teknis lainnya.
Selama menjalankan On the Job Training (OJT) di unit Flight
Operation PT. Citilink Indonesia di Bandar Udara Internasional Soekarno-Hatta,

penulis berkesempatan untuk turut serta dalam kegiatan operasional harian FOO.
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Kegiatan yang dilakukan antara lain membantu proses persiapan dokumen
penerbangan yang akan diserahkan kepada pilot, menyiapkan peralatan
penerbangan seperti Electronic Flight Bag (EFB), serta mengamati secara
langsung proses briefing yang dilakukan oleh FOO kepada pilot sebelum
penerbangan. PT. Citilink Indonesia memiliki dua lokasi FLOPS, yaitu FLOPS
yang berada di area terminal dan di area airside. Meskipun keduanya memiliki
fungsi operasional yang sama, terdapat perbedaan dalam pelaksanaannya, di
mana briefing kepada pilot yang baru atau yang belum melakukan penerbangan
sebelumnya dilakukan di area terminal. Sementara itu, dari hasil pengamatan
penulis di FLOPS area airside, briefing dilakukan langsung di kokpit pesawat
oleh FOO kepada pilot yang akan melanjutkan penerbangan berikutnya.

Ground Handl nanganan pesawat dan
pelayanar%\_}_)enump ds ' andar u_d%_ra. “Ground

di darat, yang dal g hal ini d1 ha u_. Handhn erasal dari kata Hand

atau Handle yang a \ P 'w,%hn 0 dle berarti Menangani,
ANMA JANDA

Melakukan suatu peke >nuh kesadaran. Handling

banyak kesempatan, kita sering menjumpal pemakaian kata “Ground Service”.
Ruang lingkup atau batasan pekerjaan Ground Handling, yaitu :
Pre-Flight
Service Kegiatan penanganan terhadap penumpang berikut bagasinya dan
kargo serta pos dan pesawat sebelum keberangkatan di bandar udara asal
(Origin Station).
Post Flight
Service Kegiatan penanganan terhadap penumpang beserta bagasinya dan
kargo serta pos dan pesawat setelah penerbangan di bandar udara tujuan
(Destination) atau dengan kata lain penanganan penumpang dan pesawat

selama di bandar udara.
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3. In-Flight
Service Kegiatan penanganan terhadap penumpang beserta bagasinya dan
kargo serta pos dan pesawat selama dalam perjalanan/mengudara (on air),
tanggung jawab ini berada di tangan Pilot in Command (PiC) beserta awak
kabinnya.
Ground Handling mempunyai tujuan atau sasaran yang ingin dicapai, yakni:
1) Flight Safety : Keamanan dan kenyamanan penerbangan;
2) On Time Performance: Layanan dan ketepatan penerbangan;
3) Customer Satisfaction : Menjamin kepuasan pengguna jasa;

4) Reliability : Dapat dipercaya dalam pelayanan.

PT. Citilink Indonesia PT. Gapura Angkasa dalam
menyerahkan aktivitas g maskapai penerbangan
Maka dari itu seluru alih oleh PT. Gapura
Angkasa Némun“d' ap-meronitor kegiatan
ground handllng"im sendiri melalui py reka yang disebut dengan SQC

1) Memonitor flight dari block on sampai block off;

2) Membuat movement flight,

3) Mengawasi kinerja ground staff;

4) Memastikan waktu ground time sesuai dengan SOP.

Dalam hal ini taruna On The Job Training (OJT) selama bertugas di unit
Ground Handling bukan terjun langsung bersama PT. Gapura Angkasa namun ikut
bersama Station Quality Controller yang langsung dinaungi oleh PT. Citilink
Indonesia. Adapun kegiatan kami selama menjadi bagian Station Quality
Controller yaitu sebagai berikut:

1) Membantu memonitor pesawat yang akan /anding melalui flightradar4;

2) Mencatat waktu block on dan block off pesawat;
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3) Membantu koordinasi dengan Gapura untuk persiapan penumpang boarding;

4) Menyerehkan shipdoc yang akan dibawa terbang oleh pesawat tertentu sesuai

tujuannya kepada ground staff;

5) Mengawasi proses boarding penumpang kedalam pesawat;

6) Memastikan jumlah penumpang yang belum boarding dan juga bagasinya;

7) Mengawasi proses loading bagasi dan cargo ke dalam pesawat;

8) Membuat dan melaporkan movement flight.

Adapun personel Station Qualitiy Control pada PT. Citilink Indonesia di

Bandara Internasional Soekarno-Hatta berjumlah 45 orang.

4.2 Jadwal dan Kegiatan
Jadwal on the job training (OJT) taruna/i MTU 8 di PT. Citilink Indonesia
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Gambar 4. 1 Jadwal Duty Taruna OJT
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4.3 Permasalahan

Job Training (OJT) di Band &! ’?AB
indikasi kelalaian yang dilakukan oleh“petugas ground handling dalam proses
penyusunan muatan di kompartemen pesawat. Salah satu temuan utama yang
mencolok adalah tidak dilaksanakannya prosedur penyusunan bagasi sesuai dengan
batas ketinggian yang telah ditetapkan dalam Aircraft Load Manual (ALM). Dalam
dokumentasi lapangan, terlihat adanya tumpukan bagasi yang melebihi batas aman
yang seharusnya dijaga guna memastikan keseimbangan dan stabilitas pesawat
selama penerbangan. Hal ini mengindikasikan ketidakpatuhan terhadap Standard
Operating Procedure (SOP) yang telah menjadi standar teknis dalam operasional
ground handling. Lebih lanjut, potensi overload yang terjadi tidak hanya bersumber

dari bagasi penumpang, tetapi juga dari kargo lainnya yang tidak dikalkulasi dengan

benar dalam sistem weight and balance, sehingga berisiko menimbulkan
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ketidakseimbangan distribusi beban pesawat. Temuan ini selaras dengan konsep
dalam tinjauan teori, bahwa prinsip keselamatan penerbangan (safety) sangat
bergantung pada kepatuhan terhadap SOP dan regulasi teknis yang ditetapkan
dalam ICAO Annex 6 dan CASR Part 121. Ketidaktaatan terhadap prosedur
tersebut dapat dikategorikan sebagai bentuk kelalaian kerja, sebagaimana
dijelaskan dalam teori Reason (1990) mengenai active failure, yang berpotensi

menimbulkan gangguan serius terhadap keselamatan penerbangan..

4.4 Penyelesaian
Untuk mengatasi permasalahan kelalaian petugas ground handling dalam

penyusunan muatan yang melebihi batas ketinggian di kompartemen pesawat,

unit pengawas mutu layadan dag dd' prosedur operasional di
lapangan. SQC _dapat /t i i | cksi ruting audit acak,
serta pelaporar'f'pqlanggaran prosed g berkaitan dengan pe_pyﬁrsunan muatan,
sehingga potensi aian dapa ré:ventif. Selain itu,

perusahaan ground hari Humenyele Ak jatihan ulang (refresher

(ALM). Penerapan sistem digital berbasis sensor dan integrasi data muatan melalui
manifest elektronik juga dapat membantu dalam mendeteksi beban dan tinggi
tumpukan secara akurat sebelum keberangkatan. Di sisi lain, sistem reward and
punishment juga penting untuk diterapkan guna menumbuhkan budaya kerja yang
disiplin dan bertanggung jawab. Langkah-langkah tersebut merupakan bagian dari
implementasi sistem keselamatan yang diamanatkan oleh ICAO Annex 6 dan
CASR Part 121, serta menjadi kunci dalam mencegah terjadinya risiko operasional

yang bersumber dari kelalaian petugas di lapangan.
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BABYV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

5.1.1 Kesimpulan Terhadap Bab IV
Selama pelaksanaan On the Job Training (OJT) di PT. Citilink Indonesia
pada Bandar Udara Internasional Soekarno-Hatta, penulis memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan operasional di lapangan, khususnya
dalam kegiatan ground handling. Melalui keterlibatan langsung di beberapa unit
kerja, penulis menemukan adanya praktik penyusunan muatan di kompartemen
pesawat yang tidak sepenuhnya sesuai dengan prosedur yang ditetapkan dalam

Aircraft Load Manual (ALM), terutama terkait batas maksimum ketinggian

menjalankan tugasnya "' ‘erjadis yancapabila dibiarkan dapat berdampak
serius terhadap aspek . gan. Namun, melalui

bimbingan dan araha d: (1] ,pehulis juga memperoleh

wawasan men;.jer{ai langkah-langkahifipeny€lesaian dan pencegah;ln yang dapat
diterapkan, seperti [;e' egakan penga
pemahaman ulang terha ; ,‘ .
pengalaman tersebut me 6}0

kelalaian operasional secara nyata, sékaligvs mendukung analisis yang dilakukan

dalam penelitian ini.

5.1.2 Kesimpulan Pelaksanaan On The Job Training

Kegiatan On the Job Training (OJT) merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang dilakukan secara langsung di
lingkungan kerja, dengan metode yang sistematis, terarah, serta berada di bawah
pengawasan instruktur atau personel yang berkompeten. Melalui kegiatan ini,
taruna/i diharapkan mampu meningkatkan mutu pembelajaran dengan memperoleh
pengetahuan dan pengalaman yang tidak sepenuhnya didapatkan selama proses
perkuliahan di Politeknik Penerbangan Surabaya. OJT juga menjadi sarana bagi

taruna/i untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama masa studi ke

19
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dalam praktik nyata di dunia kerja. Selain itu, kegiatan ini turut melatih kemampuan
beradaptasi, berinteraksi dengan lingkungan kerja baru, serta membangun
koordinasi dan kerja sama tim dalam menyelesaikan permasalahan operasional
secara profesional.

Selama pelaksanaan OJT di PT. Citilink Indonesia, Bandar Udara
Internasional Soekarno-Hatta, penulis mendapatkan banyak pengalaman dan
pembelajaran baik secara teori maupun praktik. Penulis memperoleh kemudahan
dalam proses pengamatan lapangan, pengumpulan data, serta dokumentasi untuk
penyusunan laporan berkat dukungan dari para pegawai dan staf yang bertugas.
Para personel juga sangat terbuka dalam memberikan penjelasan dan menjawab

pertanyaan yang diajukan, serta memberikan akses langsung untuk mengamati

=
penerbangan.

5.2 Saran
5.2.1 Saran terhadz

Berdasarkan pe

Indonesia bersama pihak grot {1

melalui optimalisasi peran Station Quali Control (SQC) dalam memantau
penyusunan muatan di kompartemen pesawat sesuai dengan Aircraft Load Manual
(ALM). Pelaksanaan pelatihan ulang secara berkala mengenai batas maksimum
ketinggian dan berat muatan juga perlu dilakukan untuk memastikan pemahaman
personel terhadap Standard Operating Procedure (SOP). Selain itu, penerapan
teknologi seperti sistem sensor dan manifest elektronik sangat penting untuk
mendeteksi potensi overload dan tumpukan berlebih secara real time. Dengan
kombinasi pengawasan aktif, pelatihan berkelanjutan, serta pemanfaatan teknologi,
diharapkan kelalaian petugas dapat diminimalkan dan keselamatan penerbangan

tetap terjaga.
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5.2.2 Saran terhadap pelaksanaan OJT keseluruhan

Pelaksanaan On the Job Training (OJT) Program Studi Manajemen
Transportasi Udara Tahun Akademik 2024/2025 yang kedua ini secara umum telah
berlangsung dengan cukup baik dan menunjukkan peningkatan dibandingkan
pelaksanaan OJT tahap pertama sebelumnya. Namun demikian, penulis menilai
bahwa pengumuman lokasi penempatan OJT tahap kedua disampaikan dalam
waktu yang relatif mendadak. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar ke
depannya pihak penyelenggara dapat mempertimbangkan waktu pengumuman dan
pembagian lokasi OJT untuk disampaikan lebih awal. Hal ini bertujuan agar
taruna/i memiliki waktu yang cukup dalam melakukan persiapan, sekaligus tetap

dapat mengikuti jadwal kegiatan yang telah ditetapkan secara optimal setelah

pelaksanaan OJT.
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